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Abstrak 
Tulisan ini merupakan salah satu upaya penggalian nilai-nilai 
pendidikan dalam karya  sastra. Bahwa sastra tidak  hanya memiliki 
peran memberikan  hiburan karena aspek keindahannya (dulce), akan 
tetapi juga memiliki fungsi memberikan sesuatu yamng berguna (utile) 
bagi masyarakat. Sesuatu yang berguna bisa berwujud banyak, 
diantaranya adalah menawarkan nilai pembelajaran yang baik dalam 
kehidupan. Inilah yang dimaksudkan dengan universalitas pendidikan 
yang dapat ditemukan dalam karya sastra. 
Tulisan ini juga bermaksud untuk menggugah kesadaran bahwa  
sastra bukan sesuatu yang berada di luar kehidupan manusia (beyond 
human). Sastra ada di dalam diri setiap manusia dan sastra 
sesungguhnya adalah gambaran kehidupan manusia sebenarnya yang 
dituangkan dalam realitas imajinatif pengarang.  
 Karena berbentuk imajinatif, maka misi yang diemban karya sastra 
bisa jadi menawarkan satu nilai pembelajaran kehidupan yang bijak, 
tanpa perlu khawatir dalam ketersinggungan. Pendidikan dengan 
modeling seperti ini justru dianggap  lebih efektif dibanding lewat 
pengguruan secara langsung.  
Hal lain yang perlu disadari bahwa karya sastra bukanlah resep 
jitu yang ketika diterapkkan akan mendapatkan hasil secara langsung 
dan kasat mata. Pembelajaran nilai-nilai kehidupan dalam karya sastra 
baik itu puisi, prosa maupun drama adalah pembelajaran abadi akan 
nilai-nilai kemanusiaan dan pendidikan. Akhirnya realitas kekerasan 
dan serba ketidakpastian hidup yang dialami manusia, khususnya 
subyek didik meniscayakan sebuah metode pembelajaran yang bijak. 
Salah satu cara untuk menggapai itu adalah lewat membaca, 
mencermati, dan mengkritisi karya sastra. Selamat membaca lautan 
makna kehidupan Wallahu a’lam. 
 
Kata Kunci : Pendidikan, Sastra  
 
Abstract 
This paper is aiming to discuss in-depth about the educational 
values in literature. Literature with its dulce aspect does not only 
function as entertainment but it also functions as media for learning for 
the society. This aspect is called the universality of education which is 
integrated in literature. 
The paper also aims to improve our awareness that literature 
does not exist beyond human, rather it exists within every individual. 
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The real literature, in fact, is the picture of real human life which is 
represented imaginatively by the writer through his/her own work. 
Since it is represented in imaginative way, literature can 
facilitate wise learning for people to undergo life entertainingly. This 
kind of model of education might be considered more effective to use 
in teaching compare to use other mode of teaching.       
Another thing that should be aware of is that literature is not 
perfect model in which when it is applied it will give instant result. The 
kind of literature, such as poem, prose, or drama is lifelong learning to 
understand human and educational values. Indeed, this might be a good 
method for creating a good learning environment. One way to achieve 
this is through reading, analyzing, and criticizing the literature. 
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ﻩﺬه ﺔﺳارﺪﻟا فﺪﻬﺗ ﻰﻟا ﺔﺸﻗﺎﻨﻣ ﻤﻌﺘﻣﺔﻘ  لﻮﺣ ﻢﻴﻘﻟا ﺔﻳﻮﺑﺮﺘﻟا ﻲﻓ لﺎﺠﻣ بدﻷا. نأ 
بدﻷا ﻪﻟ رود ﺲﻴﻟ ﻂﻘﻓ ﺮﻴﻓﻮﺗ ﻞﺋﺎﺳو ﻪﻴﻓﺮﺘﻟا ﻦﻋ ﺐﻧﺎﺠﻟا ﻰﻟﺎﻤﺠﻟا  æáßä ﺎﻀﻳأ ﻪﻳﺪﻟ 
ﺔﻔﻴﻇو ﻦﻣ ﻢﻳﺪﻘﺗ ءﻲﺷ ﺪﻴﻔﻣ ﻊﻤﺘﺠﻤﻠﻟ. ﻞﺜﻣ ﻢﻳﺪﻘﺗ سورد ﺔﻤﻴﻗ ةﺪﻴﺟ ﻲﻓ ةﺎﻴﺤﻟا. æاﺬه ﺎﻣ 
ﻪﻴﻨﻌﺗ ﻦﻣ ﺔﻴﻟﻮﻤﺷ ﻢﻴﻠﻌﺘﻟا ﻲﺘﻟا ﻦﻜﻤﻳ رﻮﺜﻌﻟا ﺎﻬﻴﻠﻋ ﻲﻓ بدﻷا 
وﺔﺳارﺪﻟا  فﺪﻬﺗ ﺎﻀﻳأ ﻰﻟإ ﻦﻴﺴﺤﺗ ىﻮﺘﺴﻣ ﻲﻋﻮﻟا ﺎﻨﻳﺪﻟ نﺄﺑ بدﻷا ﺲﻴﻟ ﺎﺌﻴﺷ ﺪﻌﺑأ 
ﻦﻣ ةﺎﻴﺣ نﺎﺴﻧﻹا ﻞﺑ نﺎآ ادﻮﺟﻮﻣ ﻞﺧاد ﻞآ دﺮﻓ. بدﻷا ،ﻲﻘﻴﻘﺤﻟا ﻲﻓ ﻊﻗاﻮﻟا ، 
ﻲه ةرﻮﺼﻟا ﺔﻴﻘﻴﻘﺤﻟا ةﺎﻴﺤﻠﻟ ،ﺔﻳﺮﺸﺒﻟا يﺬﻟاو ﻞﺜﻤﺗ عاﺪﺑإ ﺐﺗﺎﻜﻟا ﻦﻣ لﻼﺧ ﻪﻠﻤﻋ 
. 
ﺎﻬﻧﻷو ﻰﻠﻋ ﻞﻜﺷ لﺎﻴﺨﻟا ، مﺪﻘﺗ لﺎﻤﻋﻷا ﺔﻴﺑدﻷا ﻞﻟÍíÇÉ ﺔﻤﻴﻗ ﻢﻠﻌﺘﻟا ﻦﻣ ﺔﻤﻜﺤﻟا.و ﻦﻜﻤﻳ 
رﺎﺒﺘﻋا اﺬه عﻮﻨﻟا ﻦﻣ جذﻮﻤﻧ ﻢﻴﻠﻌﺘﻟا ﺮﺜآأ ﺔﻴﻟﺎﻌﻓ ﺎﻬﻣاﺪﺨﺘﺳﻻ ﻲﻓ ﺲﻳرﺪﺘﻟا ﻘﻣﺔﻧرﺎ  
ماﺪﺨﺘﺳﻻ ﺔﻘﻳﺮﻃ ىﺮﺧأ . 
ءﻲﺷ ﺮﺧﺁ ﻲﻐﺒﻨﻳ نأ نﻮﻜﻳ ﻰﻠﻋ ﺔﻨﻴﺑ ﻦﻣ نأ بدﻷا ﻮه ﺖﺴﻴﻟ جذﻮﻤﻧ ﻲﻟﺎﺜﻣ يﺬﻟا 
اذا ﻢﺗ ﻪﻘﻴﺒﻄﺗ فﻮﺳ ﻲﻄﻌﻳ ﺔﺠﻴﺘﻧ ﺔﻳرﻮﻓ. اﺬه عﻮﻨﻟا ﻦﻣ بدﻷا ، ﻞﺜﻣ ةﺪﻴﺼﻗ 
ﺮﺜﻨﻟا ، وأ ﺎﻣارد ﻮه ﻢﻠﻌﺘﻟا ىﺪﻣ ةﺎﻴﺤﻟا ﻢﻬﻔﻟ ﻢﻴﻘﻟا ﺔﻴﻧﺎﺴﻧﻹا ﺔﻳﻮﺑﺮﺘﻟاو. ﻲﻓ ،ﻊﻗاﻮﻟا 
ﺪﻗ نﻮﻜﺗ ﻩﺬه ﺔﻘﻳﺮﻃ ةﺪﻴﺟ ﻖﻠﺨﻟ ﺔﺌﻴﺑ ﺔﻴﻤﻴﻠﻌﺗ ةﺪﻴﺟ.و نﺎآ ﺔﻘﻳﺮﻃ ﺣوﻴةﺪ  ﻖﻴﻘﺤﺘﻟ 
ﻚﻟذ ﻲه ﻦﻣ لﻼﺧ ةءاﺮﻗ ﻞﻴﻠﺤﺗو ﺪﻘﻧو بدﻷا. 
 
ﺔﻤﻠﻜﻟا ﺔﻴﺴﻴﺋﺮﻟا : ،ﻢﻴﻠﻌﺘﻟا بدﻷاو 
 
A. Pendahuluan 
 Sumber-sumber pembelajaran tentang kehidupan dengan 
segala  aspeknya sangat banyak tersedia dan tidak akan pernah kering  
bagi siapa saja yang haus akannya. Sastra dengan berbagai corak yang 
dimilikinya  merupakan salah satu  mata air pembelajaran tersebut. 
Sastra selalu dan  tidak akan pernah lepas dari fakta dan realitas 
kehidupan itu sendiri. Maka, suatu kearifan yang tak dapat di pungkiri 
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bahwa sastra  mampu memberikan pembelajaran yang amat luas bagi 
penikmatnya, karena untuk itulah misi utama sastra diciptakan. 
 Sastra yang kreatif  bukanlah sastra yang memindahkan 
kehidupan riil manusia dalam lembaran-lembaran cerita secara pasti 
dan saklek. Sastra yang kreatif adalah sastra yang menggeser dan 
memindahkan tokoh, alur, maupun setting cerita dalam rekaan 
(imajinatif) pengarang sehingga tidak menimbulkan ketersinggungan 
secara langsung bagi pembaca dan penikmat sastra itu sendiri. 
 Sastra tidak seperti resep jitu yang memberikan cara-cara 
penyelesaian masalah secara pasti. Kehidupan dalam sastra adalah 
kehidupan dalam  kemungkinan-kemungkinan. Maka, kenyataan yang 
disodorkan didalamnya bukanlah untuk diperiksa kebenarannya, 
melainkan bersifat menghimbau pembaca untuk menyelam dan 
menggali sesuatu yang berguna, yang disebut sebagai nilai. 
 Pada tataran inilah sastra mampu menemukan relevansinya 
dengan pendidikan. Dalam sastra, tertanam nilai-nilai pendidikan yang 
universal, terutama nilai-nilai etika dan moralitas. Maka, pembentukan 
moralitas peserta didik sesungguhnya dapat dilakukan  lewat sastra 
dan pembelajaran sastra. Tetapi tentu saja hal seperti ini tidak akan 
terwujud dan  hanya  menjadi wacana yang enak dan menarik untuk  
hanya didiskusikan, jika pembelajaran sastra dilakukan dalam  rangka 
membentuk peserta didik menjadi ahli-ahli satra ataupun sastrawan. 
 
B. Mengapa Harus Sastra 
 Sastra yang baik seharusnya adalah sastra yang memberikan 
sesuatu yang berguna dan bermanfaat  bagi penikmatnya. Inilah yang 
disebut dengan sastra kontekstual (dibedakkan dari universal). Sastra 
kontekstual  menurut  Budiman (dalam Ismail, 2004: 4) lebih realitas, 
karena sastrawan menciptakan karyanya bukan dengan antusiasme 
yang tinggi untuk dinikmati oleh seluruh manusia. Pandangan ini di 
dasarkan oleh sebuah keyakinan bahwa seorang sastrawan bukanlah 
superman yang terbang jauh melintas batas konteks sejarah. 
 Maka, sebagaimana diungkapkan Sarjono (2001: 270) bahwa 
seniman yang baik adalah seorang yang tidak berusaha mencari  
universalitas-universalitas melainkan menghayati partikularitasnya. 
Maka, tugas seorang sastrawan adalah berlayar dengan kesegaran 
kepribadiannya mengarungi berbagai permasalahan diri, masyarakat, 
maupun zamannya. 
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 Tujuan pembelajaran sastra sesungguhnya bertumpu pada 
ranah afektif subyek didik. Nilai afektif yang diemban sastra menurut 
Oemarjati (dalam Sumardi, 1996: 196) adalah memperkaya 
pengalaman siswa dan menjadikannya lebih tanggap terhadap 
peristiwa-peristiwa sekeliling, sehingga subyek didik menjadi lebih 
manusiawi, penghormatan dan penghargaan terhadap tata nilai, baik 
dalam konteks individu maupun sosial. 
 Pembelajaran siswa yang berlandas tumpu pada ranah afektif 
subyek didik tidak hanya bernilai logos (intelektual), tetapi juga 
bernilai etos yaitu etika dan moralitas (Mulyasa, 2005: 149). Dengan 
demikian, pembelajaan sastra bukan sekedar memorasi pelajaran atau 
recall, bukan pula sekedar penekanan pada penguasaan pengetahuan 
tentang apa yang diajarkan (logos), tetapi terletak pada internalisasi 
ajaran, sehingga tertanam dalam batin, bernilai guna dan dapat 
dipraktekkan dalam kehidupan keseharian anak (etos). 
 Pembelajaran sastra  seharusnya memang bisa lebih 
memanusiakan manusia. Membaca dan mengenal sastra, subyek didik 
atau siapapun penikmat sastra akan memperkaya pengalaman batin 
tentang kehidupan. Mengenal watak tokoh dalam cerita, misalnya 
akan memperkaya pengalaman baru tanpa perlu menempuh resiko 
yang dapat mengecewakan atau membebani diri. Seorang pembaca 
sastra akan ikut ambil bagian dalam peristiwa. Pembaca akan ikut 
tenggelam pula dalam perasaan, pikiran, tindakan tokoh dalam cerita 
tanpa perlu terlibat lebih jauh dalam resiko yang membahayakan 
dirinya seperti yang dialami tokoh tersebut. 
 Membaca sastra, terutama cerita fiksi berarti bertemu dengan 
banyak orang, beragam karakter dengan beragam masalah, bahkan 
orang- orang yang tidak ingin dijumpai dalam kehidupan nyata. 
Membaca cerita fiksi juga menggiring pembaca pada masalah yang 
tidak diinginkan menimpa diri dalam kehidupan nyata. 
 Maka, pembelajaran berharga akan kehidupan terbuka lebar 
dan tersedia dalam sastra, Jika keberadannya diapresiasikan secara 
baik dan menarik. Meskipun pengalaman sastra tidak memberikan 
kegunaan secara praktis dan tidaklah bernilai materiil, namun 
mengalami apa yang ada dalam sastra mampu membekali pembaca 
atau subyek didik segala kemungkinan-kemungkinan yang suatu saat 
bisa akan dialaminya dalam kehidupan nyata. Kemungkinan-
kemungkinan tersebut bisa menjadi acuan atau pijakan untuk bersikap 
dan bertindak. 
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 Dunia sastra adalah dunia yang berpijak pada kemampuan 
intuitif, imajinatif, dan daya kreatif. Dunia sastra sesungguhnya tidak 
jauh berbeda dengan dunia kanak- kanak yang penuh daya intuitif, 
imajinatif, dan kreatif. Semakin bertambah usia seseorang, semakin 
jauhlah mereka dari dunia imajinasi. Sarjono (2000) menggambarkan 
ironi perbandingan dunia dongeng (imajinasi) anak- anak dengan 
dunia dongeng orang dewasa. 
 Manusia dewasa lebih suka hidup dalam dunia berita dan 
realita dalam tontonan televisi yang penuh kekerasan. Manusia 
dewasa menggatikan dunia imajinasinya yang murni dan jernih 
dengan dunia realitas yang penuh intrik, kriminalitas, dan segala 
bentuk realita “ keras” lainnya. Naifnya, dunia kekerasan tersebut 
dianggap sebagai dunia dongeng sebagaimana anak-anak menganggap 
cerita sebagai dunia dongeng. 
 Sarjono (2000: 107) lebih lanjut memperingatkan kita bahwa 
keringnya dunia imajinatif dan makin menjauhnya manusia dewasa 
dari dunia “ mungkin” (sastra) dan dunia cerita membuat yang fiktif 
dan yang kongkret bercampur menjadi satu. Pada akhirnya, 
kemiskinan imajinasi dan naluri cerita  membuat seseorang tumpul 
daya kepekaan dan empati terhadap penderitaan manusia. 
 Manusia dewasa seperti itu tidak mampu lagi membedakkan 
mana yang benar-benar dongeng dan mana yang kehidupan riil. 
Manusia dewasa menghadapi berita-berita dan kisah-kisah nyata 
sebagai rangkaian dongeng; tidak untuk ditangani melainkan untuk 
dibayangkan dan dihayati sebagai penghibur hati, sebagaimana 
dongeng dalam dunia kanak- kanak. 
  Jangan sampai subyek didik menjadi manusia-manusia yang 
tidak peka terhadap persoalan-persoalan kemanusiaan disekitarnya 
hanya karena daya imajinatif mereka tertutupi oleh realitas yang  
terpampang didepanya secara jelas dan terus menerus. 
 Pembelajaran sastra adalah dunia yang menjajikan moralitas, 
etika, akhlak subyek didik dapat terpenuhi dengan baik dengan 
membiarkan daya imajinasi berkembang dengan kreatif dan apresiatif 
terhadap persoalan-persoalan disekitarnya yang dibangun oleh cerita-
cerita yang pernah di bacanya. Lewat pembacaan cerita-cerita 
imajinatif, subyek didik menjadi lebih kaya pengalaman  batinnya, 
belajar memahami manusia dalam jalan nasibnya, dan belajar pula 
berempati kepadanya. 
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 Lewat cerita fiksi, pembaca atau subyek didik digiring untuk 
berhadapan dan mengalami langsung kategori-kategori moral dan 
sosial dengan segala perniknya. Ruang-ruang  imajinatif yang 
terbentang lebar dalam cerita fiksi membuka peluang bagi pembaca 
untuk tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang kritis di satu sisi dan 
pribadi yang bijaksana di sisi lainnya, karena telah bertemu dengan 
ragam  manusia dengan beragam karakter, ideology, harapan, dan 
mimpi- mimpinya. 
 Cerita fiksi memberi ruang yang cukup luas untuk menempati 
posisi lain dan bisa berempati pada nasib orang lain. Sastra mampu 
memberikan pengalamann batin yang berharga bagaimana menjadi 
manusia yang paling baik atau paling jahat dan bengis, menjadi 
manusia yang memiliki kuasa tak tertandingi sampai menjadi manusia 
yang tinggal memiliki sepotong nyawa saja. Dari pengalaman 
menjalani hidup dengan berbagai corak situasi, tantangan dan  
masalahnya, maka pembaca atau subyek didik akan terbiasa berempati 
pada nasib manusia dalam berbagai macan masalahnya. 
 Membaca  sastra menurut Sarjono (2000) adalah reaksi batin 
kemana dan kapan pun diinginkan. Seseorang dapat menjadi manusia 
super ketika membaca cerita-cerita heroik, atau pada saat lain menjadi 
manusia terlunta-lunta dalam novel “ kering” karya Iwan Simatupang. 
Pembaca dapat pula terbang melintas batas negerinya  menuju suasana 
timur tengah abad lalu dalam kisah “ Seribu Satu Malam”. 
 Maka, sastra adalah pembelajaran kehidupan yang bijak 
tentang watak, moralitas, tradisi, dan sebagainya. Sebuah  nilai 
pembelajaran yang boleh dikata mustahil  didapatkan lewat mata 
pelajaran budi pekerti, seperti pancasila, PPKN, atau pelajaran agama 
sekalipun. 
  Pembelajaran pancasila lewat hafalan akan butir-butir 
tawuran, perkelahian, perkosaan, narkoba, dan sebagainya. Pelajaran 
agama hanya berujung pada hafalan ayat-ayat atau  hadist yang 
dengan  mahir dilisankan peserta didik. Kelemahan mata pelajaran di 
atas terletak pada pola pembelajaran yang memfokuskan pada ranah 
kognitif semata, padahal budi pekerti terkait erat dengan penghayatan 
dan pengamalan manusia, yaitu terletak pada ranah afektif. 
 Karena landas tumpu sastra terletak pada ranah afektif, maka 
pembelajaran sastra diupayakan bisa  memnberdayakan kemampuan 
intuitif, imajinatif, dan daya kreatif subyek didik.. Jamaluddin (2003; 
87) mengatakan bahwa metode pembelajaran dan penyampaian sastra  
24 
 
bisa dilakukan dalam tiga strategi, yaitu a) strategi strata, b) strategi 
induktif model taba, c) strategi analisis. 
 Pembelajaran sastra dengan strategi strata melalui tiga tahap, 
yaitu penjelajahan, interpretasi, dan re-kreasi. Strategi model taba juga 
menempuh tiga tahap,  yaitu tahap pembentukan konsep atau 
generalisasi, tahap penafsiran atau penelasan data, dan tahap 
penerapan prinsip. Strategi analisis dilakukan  dengan cara mengajak 
peserta didik menelaah unsur- unsur  sastra baik unsur intrinsik 
maupun unsur ekstrinsik. 
 Dalam pembelajaran model demikian, subyek didik 
diupayakan tidak terjebak dalam upaya menganalisis unsur demi 
unsurnya saja, tetapi harus disadarkan dan  diupayakan bahwa setiap 
unsur  memiliki hubungan relasional yang kuat dan membentuk 
realitas makna secara utuh, tidak hanya  unsur dalam (intrinsik) sastra, 
tetapi juga unsur luarnya (ekstrinsik). 
 Strategi analisis menurut Jamaluddin (2003; 88) yang harus 
mewarnai corak pembelajaran sastra. Analsis unsur intrinsik dalam 
cerita dilakukan sebagai pijakan awal dalam menemukan peran atau 
amanah cerita, tentang bagaimana mengalami dan  menghayati peran 
yang dimainkan tokoh cerita, mengalami konflik dalam  alur cerita, 
ataupun berada dalam  setting ruang dan situasi. 
 Isi atau tema yang termuat dalam  cerita ternyata bukanlah 
wacana kosong yang lepas dari konteks sasial masyarakat. Kehidupan 
social komunitas tertentu dengan gambaran yang spesifik 
sebagaimana tema sentral cerita sastra adalah kehidupan riil 
masyarakat. Kehidupan demikian benar-benar ada dan nyata dalam 
masyarakat. Kehidupan tersebut oleh pengarang dengan kreatifitas 
yang dimilikinya dibelokkan dan dialihkan dalam bentuk kehidupan 
imajinatif. 
 Kehidupan imajinatif yang dibangun pengarang lewat 
rangkaian cerita memperkaya wawasan dan batin pembaca atau 
peserta didik tentang suasana keseharian dan pola kehidupan 
komunitas tertentu, tanpa perlu merasakan ketersinggungan, 
kemarahan, ataupun rasa lain yang membebani. 
 Maka, keterlibatan sastra dalam pendidikan merupakan sebuah 
keniscayaan. Lewat medium pembelajaran sastra, subyek didik akan 
mendapatkan pelajaran tentang budi pekerti, etika, dan moralitas 
sebagai center of values dan tidak akan berubah posisi menjadi center 
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of ironi atau center of parody karena bertentangan  dengan nilai- nilai 
yang telah dipelajarinya di sekolah (Sarjono, 2001). 
 Tetapi, pembelajaran sastra lagi-lagi tidak akan dapat menjadi 
sentral pembentuk nilai (center of values), jika metode dan proses 
pembelajaran sastra tidak  diupayakan membentuk subyek didik agar 
peka terhadap nilai-nilai kemanusiaan di sekelilingnya dan memiliki 
apresiasi yang baik terhadap sastra itu sendiri. 
 Rangkaian cerita dalam sastra lewat perwatakan tokoh, alur, 
dan setting cerita adalah wajar masyarakat yang sebenarnya, yaitu 
potret kehidupan manusia yang sesungguhnya. Sastra dengan  
demikian, tidak lahir dalam ruang kosong yang terlepas dari habitat 
yang melahirkannya. Maka, sastra  dalam konteks ini bermuatan 
mimesis, berupa tiruan atas realitas kehidupan manusia yang 
sebenarnya. Mimesis menurut Aristoteles (dalam Lixemburg, 1992: 
17) tidak semata- mata menjiplak kenyataan, tetapi sebuah proses 
kreatif pengarang sambil bertolak dari kenyataan dan dengan itulah ia 
menciptakan kembali kenyataan. 
 Membaca sastra adalah membaca kehidupan itu sendiri, 
apapum nilai muatan yang dibangun oleh karya itu, termasuk nilai 
keberagaman. Dalam konteks demikian, maka penelitian terhadap 
unsur-unsur dalam dan luar cerita karya sastra menemukan 
relevansinya pula dengan pola pendidikan subyek didik. 
 
C. Penutup 
 Sastra lewat medium bahasa yang bebas, lugas, namun 
dibingkai dengan estetika alur cerita yang menarik, menjadi sumber 
mata air pembelajaran yang bijak dalam mengungkap sisi lemah 
kehidupan manusia. Lewat medium bahasa, tokoh, alur, dan setting 
cerita yang serba imajinatif, karya sastra menawarkan satu nilai 
pembelajaran yang bijak pada subyek didik atau siapapun pembaca 
dan penikmat sastra itu sendiri. Nilai pembelajaran yang bijak tersebut 
bernama budi pekerti, etika, dan moralitas, sesuatu yang boleh dikata 
hampir mustahil diperoleh lewat pembelajaran budi pekerti. 
 Pendidikan budi pekerti, etika, dan moralitas didapatkan 
subyek didik secara tidak langsung lewat penghayatan akan watak 
tokoh, situasi dan konflik yang mewarnai isi cerita. Selain itu, dalam 
bingkai keindahan cerita lewat perwatakan tokoh, alur dan setting 
cerita, sastra dengan lugas dan tanpa sungkan mampu pula 
mengungkapkan sebuah kritik atas sisi lemah kehidupan masyarakat. 
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